BAB IV
SIMPULAN

Setelah menganalisis film Orange Live Action yang disutradarai oleh Kojiro
Hashimoto, dapat disimpulkan bahwa adanya faktor dari lingkungan sekitar dapat
menjadi penyebab munculnya unsur-unsur budaya dalam film ini, yaitu adanya
musim semi yang menjadi penyebab munculnya hanami atau tradisi melihat bunga
sakura. Lalu, kedatangan Kakeru sebagai murid baru memicu teman-teman barunya
untuk memperkenalkan makanan khas Jepang yang dijual di Matsumoto dan
tempat-tempat di Matsumoto. Keinginan Naho juga menyebabkan munculnya
bekal ala Jepang (Bento) serta kain pembungkusnya (furoshiki). Selain karena
keinginan Naho, Festival budaya (bunkasai) dan pertunjukkan kembang api
(hanabi) juga muncul disebabkan adanya musim panas. Di musim panas terdapat
tradisi lain, seperti mengikuti festival Jepang (matsuri) dengan memakai baju
tradisional Jepang (yukata) serta membuat es serut khas Jepang (kakigori) dengan
mesin tradisionalnya (kakigori-ki). Kemudian, munculnya rumah tradisional
Jepang (minka) dan perayaan sebelum tahun baru (oshougatsu) dan mengunjungi
kuil untuk pertama kali saat tahun baru (hatsumaode) berawal dari Suwa dan teman-
temannya yang membuat janji untuk bertemu di rumah Kakeru dan kuil Shinto
dengan tujuan ingin melakukan tradisi merayakan tahun baru bersama. Munculnya
kepercayaan Shinto juga disebabkan adanya penyesalan Kakeru terhadap ibunya
sehingga ia berdoa di sebuah kuil. Lalu di musim gugur, diadakan pemilihan
perwakilan lomba lari beranting saat kelas olahraga untuk mengikuti lomba saat
festival olahraga (taiikusai).

Setelah meneliti isi keseluruhan dari film Orange Live Action, dapat
diketahui bahwa melalui film Orange Live Action terlihat masyarakat Jepang masih
menjaga serta menerapkan tradisi budaya lokalnya dalam kehidupan sehari-hari
hingga saat ini. Selain itu, film ini tidak hanya sebagai hiburan saja, tetapi juga
bertujuan untuk memperkenalkan budaya Jepang melalui film Orange Live Action
serta dapat membantu untuk memahami dan mempelajari unsur-unsur budaya

Jepang yang terdapat di dalamnya.
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